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ABSTRAK 

 

 

       Dalam dunia pendidikan salah satu penilaian yang dapat digunakan untuk 

mengukur  kemampuan siswa dalam suatu pembelajaran adalah prestasi belajar 

siswa. Prestasi belajar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran khususnya matematika, karena biasanya melalui prestasi belajar 

yang baik dapat menentukan seseorang telah berhasil menguasai materi tertentu. 

Namun di sisi lain, terdapat aspek-aspek lain yang menjadi penentu keberhasilan 

belajar siswa, salah satunya adalah keaktifan siswa. Tanpa adanya aktivitas pada 

suatu pembelajaran maka proses belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan 

baik. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa prestasi belajar 

matematika siswa masih rendah, disebabkan masih banyak siswa yang tergolong 

kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Aktif yang terjadi pada 

siswa lebih ke arah yang negatif, sehingga tidak bermanfaat bagi siswa maupun 

guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan keaktifan siswa dan prestasi belajar 

matematika siswa. 

       Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan keunggulan model 

kooperatif dan pembelajaran individual. Langkah pembelajaran dalam model ini 

yaitu Placement Test, Teams, Teaching Group, Student Creative, Team Study, 

Whole-Class-Units, Facts Test, Team Scores and Team Recognition. Hasil yang 

didapat dari penelitian ini didasarkan pada analisis data yang bersumber dari teori 

dan hasil penelitian terdahulu yang terbukti relevan antara teori yang dipaparkan 

dan bukti konkret di lapangan yang terjadi menunjukkan bahwa dalam beberapa 

langkah model pembelajaran TAI banyak melatih siswa untuk mampu belajar 

secara mandiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan saat pembelajaran, mampu bekerja sama 

secara positif dalam sebuah tim diskusi untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan, aktif dalam membangun suatu komunikasi yang baik secara individu 

maupun kelompok, siswa juga dilatih untuk mampu mengemukakan 

pendapat/gagasan mengenai materi yang sedang dibahas, saling bertukar pikiran 

dengan teman-temannya, mampu membangun rasa percaya diri dalam diri siswa, 

serta dituntut untuk dapat meningkatkan kerja sama dalam suatu pembelajaran 

sehingga nantinya dapat mengatasi kesulitan belajarnya secara individu dan 

memperoleh prestasi yang memuaskan. 

 

Kata Kunci: Keaktifan Siswa, Prestasi Belajar Matematika Siswa, Team Assisted 

Individualization (TAI). 
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ABSTRACT 

 

 

      In the world of education, one of the assessments that can be used to measure 

student’s abilities in learning process is student achievement. Learning 

achievement is one of the most important aspects in learning, especially 

mathematics, because usually someone can determine has successfully mastered a 

certain material when they have a good learning achievement. But on the other 

hand, there are other aspects that determine the success of student learning, one 

of them is student activity. Without student activity in a learning process, the 

learning process cannot run properly. Based on the observations that have been 

made, it is found that student’s mathematics learning achievement is still low, 

because there are still many students who are classified as less active during the 

learning process. Active happens to students more towards the negative, so it is 

not beneficial to students and teachers. To overcome these problems, I applied 

one of the learning models that can be used, namely the cooperative learning 

model Team Assisted Individualization (TAI) type. The aim of this study is to find 

out how is the cooperative learning model of Team Assisted Individualization 

(TAI) type can improve student activity and student mathematics learning 

achievement.  

       The cooperative learning model of Team Assisted Individualization (TAI) type 

is a learning model that combines the advantages of cooperative models and 

individual learning. The learning steps in this model are Placement Test, Teams, 

Teaching Group, Student Creative, Team Study, Whole-Class-Units, Facts Test, 

Team Scores and Team Recognition. The results obtained from this study are 

based on a data analysis from theoretical study and the results of previous 

research that have proven to be relevant between the theories presented and 

concrete evidence in the field. Concrete evidence shows that in a number of steps 

the TAI learning model trains many students to be able to learn independently 

based on the knowledge they have in solving the problems given during the 

learning process. In addition, students are able to work together positively in a 

discussion team to solve a given problem, as well as be active in establishing a 

good communication individually or in groups. Students are also trained to be 

able to express opinions / ideas about the material being discussed, exchange 

ideas with their peers, able to build self-confidence in students, and are required 

to be able to increase cooperation in learning process so that later they can 

overcome learning difficulties individually and obtain satisfying achievements. 

 

Keywords: Student Activity, Student Mathematics Learning Achievement, Team 

Assisted Individualization (TAI). 
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